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Partisipasi masyarakat dalam kegiatan gotong royong di RT 

002/RW 001 Lingkungan 1, Bandar Jaya Barat, Terbanggi Besar, 

Lampung Tengah sebagai bentuk keterlibatan aktif warga dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 

tentang partisipasi masyarakat dalam perencanaan 

pembangunan 

Lokasi 

penelitian di 

RT 002/RW 

001 

Lingkungan 

1, Bandar 

Jaya Barat, 

Terbanggi 

Besar, 

Lampung 

Tengah 

Teori partisipasi 

masyarakat yang 

menekankan 

keterlibatan fisik, 

mental, dan emosional 

dan Teori modal sosial 

(Putnam) yang 

menghubungkan 

kepercayaan dan 

norma kebersamaan 

sebagai faktor 

pendorong. 

Faktor ekonomi, 

sosial budaya, 

kepemimpinan 

lokal, motivasi 

individu, dan 

dukungan fasilitas 

sebagai penentu 

tingkat partisipasi. 

Kondisi ideal adalah tingkat partisipasi tinggi dan 

berkelanjutan, dukungan kepemimpinan efektif, fasilitas 

memadai, serta budaya kebersamaan kuat. 

Variabel bebas (X) adalah faktor yang memengaruhi partisipasi 

masyarakat, seperti pendapatan, budaya, dan kepemimpinan. 

Variabel terikat (Y) adalah tingkat partisipasi masyarakat dalam 

gotong royong yang diukur dari kontribusi fisik, materi, ide, dan 

keputusan. 


